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Abstract. Gender-responsive thematic learning is still very difficult to find in elementary schools. Gender is a concept that 

defines the differences between men and women that are related to responsibilities and roles in everyday life. Thematic 

learning has not specifically discussed gender. Gender bias is still found in some student teaching materials. This can 

be a trigger for the emergence of a mindset in students that will continue to be carried into adulthood, resulting in the 

emergence of gender inequality. This study aims to analyze gender-responsive thematic learning in elementary 

schools. This research is a case study research.. The subjects of this study were 2 class V teachers. The data collection 

techniques used in this study were interviews, observation, and documentation. Data analysis techniques are carried 

out through several stages, namely data collection, data reduction, data display, and making conclusions. The results 

of this study indicate that teachers have a very important role in implementing gender-responsive thematic learning 

in elementary schools. Gender-responsive thematic learning in elementary schools is carried out by determining 

learning objectives, making learning tools in the form of lesson plans and teaching materials that are free from 

elements of gender bias, and conducting fair and objective assessments. Classroom management is carried out by 

providing the same facilities to students in the learning process so that it does not benefit or harm one gender.  
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Abstrak. Pembelajaran tematik responsif gender masih sangat sulit ditemukan di sekolah dasar. Gender merupakan suatu 

konsep yang mendefinisikan perbedaan antara laki-laki dan perempuan yang memiliki keterkaitan dengan tanggung 

jawab dan peran dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran tematik belum secara khusus membahas tentang 

gender. Bias gender masih ditemukan dalam beberapa bahan ajar peserta didik. Hal tersebut dapat menjadi sebuah 

pemicu timbulnya pola pikir dalam diri peserta didik yang akan tetap terbawa sampai dewasa, sehingga berakibat 

pada munculnya ketidakadilan gender. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pembelajaran tematik responsif 

gender di sekolah dasar. Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus. Subjek penelitian ini 2 guru kelas V. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data dilakukan melalui beberapa tahap yakni pengumpulan data, reduksi data, display data, dan membuat 

kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam pelaksanaan 

pembelajaran tematik responsif gender di sekolah dasar. Pembelajaran tematik responsif gender di sekolah dasar 

dilaksanakan dengan menentukan tujuan pembelajaran, membuat perangkat pembelajaran berupa RPP dan bahan 

ajar yang terbebas dari unsur bias gender serta melakukan penilaian yang adil dan objektif. Pengelolaan kelas 

dilakukan dengan memberikan fasilitas yang sama kepada peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga tidak 

menguntungkan atau merugikan salah satu gender. 

Kata Kunci - Pembelajaran Tematik, Responsif Gender, Sekolah Dasar

I. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan menjadi sebuah kebutuhan bagi setiap manusia. Melalui 

pendidikan, manusia dapat mempersiapkan dirinya untuk dapat terjun didalam  lingkungan  masyarakat atau tempat 

dia berpijak [1]. Oleh karena itu, pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi kaum laki-laki dan perempuan untuk 

dapat menjadi bagian dari masyarakat [2]. Pendidikan menjadi salah satu sarana untuk menanamkan dan 

mengimplementasikan nilai-nilai keadilan dan kesetaraan gender dalam kehidupan sehari-hari. Manusia mendapatkan 

sebuah pengetahuan tentang norma-norma dan nilai yang berkaitan dengan gender melalui proses pembelajaran [3].  

Dalam pelaksanaannya pendidikan harus memastikan bahwa seluruh peserta didik yang mencakup keseluruhan 

peserta didik laki-laki dan perempuan mendapatkan hak dan akses pendidikan yang sama. Pendidikan di sekolah 

khususnya sekolah dasar harus terbebas tanpa adanya deskriminasi pada salah satu gender [4], [5]. Sekolah yang 

berbasis gender (kesetaraan peran sosial) memiliki sebuah upaya untuk mengurangi budaya dan perilaku yang 
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cenderung memandang rendah salah satu gender (jenis kelamin), melalui sebuah perencanaan dan manajemen sekolah 

yang responsif gender [6]. 

Gender merupakan suatu konsep yang mendefinisikan perbedaan antara laki-laki dan perempuan yang memiliki 

keterkaitan dengan tanggung jawab, peran, kebutuhan dan lain sebagainya dalam kehidupan sehari-hari [7], [8]. 

Ketimpangan gender merupakan hasil dari pola pikir dan budaya mayarakat yang masih tradisional, sehingga masih 

menanggap adanya perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam suatu pekerjaan atau profesi tertentu[9], [10]. 

Hal yang akan terjadi jika perempuan dan laki-laki tidak ditempatkan dalam kedudukan dan peran yang setara dapat 

menyebabkan perempuan akan kehilangan kesempatan, akses, kontrol dalam proses pengembangan diri dan tidak 

memiliki esensi atau manfaat yang adil dengan laki-laki [3]. Salah satu dampak dari ketimpangan gender adalah 

terjadinya kasus kekerasan seksual. Anak-anak dan perempuan sangat rentan terhadap kekerasan seksual karena 

dianggap sebagai sosok yang lemah dan tidak berdaya [10], [11]. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

menjunjung kesetaraan gender dalam kehidupan sehari-hari yakni melalui proses pembelajaran di sekolah. 

Pengintegrasian gender dalam kurikulum pembelajaran merupakan sebuah upaya untuk menghadapi dan mengurangi 

kesenjangan gender [12]. Pembelajaran berbasis gender hendaknya mulai diterapkan pada jenjang pendidikan dasar 

untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik baik laki-laki maupun perempuan agar keduanya dapat 

memahami dan menghargai hak-hak dan kewajibannya sebagai sesama manusia [13]–[15]. 

Pendidikan responsif gender di sekolah dapat dilakukan dengan memilih model pembelajaran yang tepat. Model 

pembelajaran merupakan sebuah cara yang digunakan untuk menggali kemampuan peserta didik secara holistik dan 

autentik[16], [17]. Salah satu bentuk model pembelajaran yang digunakan saat ini adalah model pembelajaran tematik. 

Pembelajaran tematik merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan sebuah tema untuk menghubungkan 

beragam topik yang saling memiliki keterkaitan. [18]. Pembelajaran tematik menekankan pada keaktifan peserta didik 

dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik dapat memperoleh pengalaman secara langsung dan dibiasakan 

untuk mendapatkan informasi secara mandiri. Melalui pengalaman yang didapat secara langsung, peserta didik dapat 

memahami konsep yang sedang dipelajari dengan menghubungkannya dengan konsep lain yang telah diperolehnya 

didalam kehidupan sehari-[19], [20]. Kegiatan pembelajaran tematik ditempatkan secara sistematis dalam buku guru 

untuk dijadikan sebagai pedoman, akan tetapi guru dapat merancang sendiri pembelajaran secara efektif dan efisien 

yang sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik [21]. 

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa pembelajaran tematik yang terintegrasi responsif gender masih sulit 

ditemukan di sekolah dasar. Pembelajaran tematik juga belum secara khusus membahas tentang kesetaraan gender 

[22]. Bias gender masih ditemukan dalam bahan ajar berupa buku tematik atau buku paket peserta didik. Dalam buku 

tematik peserta didik pada tingkat sekolah dasar kelas 4 khususnya pada Tema 6 dengan Judul “Cita-Citaku”,  terdapat 

poin-poin materi atau gambar yang tidak mendukung kesetaraan gender. Dalam buku tersebut terdapat gambar laki-

laki yang menjadi pilot dan perempuan menjadi seorang penari. Hal ini dapat mengubah pola pikir peserta didik bahwa 

suatu pekerjaan tertentu hanya dapat dilakukan oleh salah satu jenis kelamin[2], [23]. Laki-laki seringkali dianggap 

sebagai sosok yang tegas dan memiliki fisik yang kuat, sedangkan perempuan dianggap sebagai sosok yang lemah 

lembut. Perbedaan tersebut menjadi sebuah pemicu timbulnya pola pikir dalam peserta didik yang akan tetap terbawa 

sampai dewasa sehingga berakibat pada munculnya ketidakadilan gender [24], [25].  

Fakta dilapangan menunjukkan kepedulian dan sensitivitas guru terhadap kesetaraan gender dalam proses 

pembelajaran didalam kelas masih terbilang rendah di beberapa sekolah [26]. Pada kebanyakan sekolah, guru masih 

menunjukkan sikap, harapan dan perlakuan yang berbeda terhadap anak laki-laki dan perempuan [8], [27]. Tanpa 

memperhatikan kesetaraan gender dalam pembelajaran, tingkat kualitas dan keberhasilan pembelajaran tidak akan 

tercapai [28]. Temuan penelitian terdahulu menyatakan bahwa pembelajaran responsif gender dimulai dari peran guru 

yang menjunjung tinggi konsep keadilan dan kesetaraan gender dalam proses pembelajaran [29]. Dengan adanya 

pembelajaran tematik yang responsif gender, peserta didik dapat memperoleh hak dan kewajiban yang sama dalam 

mendapatkan akses dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Suasana pembelajaran yang responsif gender 

dapat menumbuhkan kerjasama yang baik antar peserta didik [30].  

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran tematik responsif gender masih belum 

dilaksanakan secara menyeluruh di setiap sekolah dasar. Penelitian sebelumnya belum sepenuhnya membahas terkait 

pelaksanaan pembelajaran responsif gender yang dilakukan oleh guru didalam pembelajaran tematik. Sementara itu, 

penelitian lainnya menyatakan bahwa kesadaran guru tentang bagaimana memberikan perlakuan yang adil antara 

peserta didik laki-laki dan perempuan dalam proses belajar mengajar adalah sebuah hal yang sangat mendesak [27]. 

Guru harus dapat menjamin seluruh peserta didik laki-laki dan perempuan terlibat dalam segala kegiatan 

kepemimpinan, diskusi, penugasan, program sekolah dan proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas [24], [31]. 

Maka dari itu, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pelaksanaan pembelajaran tematik responsif 

gender di sekolah dasar yang telah diterapkan oleh guru di SD Muhammadiyah 1 Candi Labschool Umsida. Implikasi  

dari penelitian  ini  diharapkan  dapat  membantu  guru dalam menerapkan dan mengembangkan pembelajaran tematik 

responsif gender di sekolah dasar. 
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II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Prosedur dalam penelitian ini berfokus pada 

pelaksanaan pembelajaran tematik responsif gender yang dilakukan oleh guru di kelas. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah studi kasus. Jenis penelitian ini sangat sesuai dengan penelitian yang dilakukan, sebab peneliti akan 

menelaah terkait pembelajaran tematik responsif gender yang telah dilaksanakan oleh guru kelas V di SD 

Muhammadiyah 1 Candi Labschool Umsida. Adapun bagan desain penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi terkait pembelajaran tematik responsif gender di sekolah dasar. Subjek dari penelitian ini adalah 2 Guru 

kelas V. Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 1 Candi Labschool Umsida Kabupaten Sidoarjo.  Adapun 

kisi-kisi instrumen yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1   . 

 

No Komponen/Standar Indikator Keterangan 

1. isi 1. Integrasi gender dalam 

tujuan pembelajaran dan RPP 

Materi gender terintegrasi dalam 

tujuan pembelajaran dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran 

2. Integrasi gender dalam 

bahan ajar 

Bahan ajar dirancang berisi 

materi yang relevan dengan mata 

pelajaran dan terbebas dari unsur 

bias gender. 

2. Proses Pembelajaran 1. Metode dan model 

pembelajaran responsif gender 

Peserta didik aktif dalam 

mengemukakan gagasan, bertanya, 

dan mengkritisi gagasan tanpa 

perasaan minder.  

Peserta didik mampu 

membentuk kelompok yang 

seimbang antara laki-laki dan 

perempuan dan bekerja sama dalam 

memecahkan masalah. 

  2. Pengelolaan kelas 

responsif gender 

Guru memfasilitasi peserta didik 

untuk menjadi pemimpin dan 

memberikan kebebasan dalam 

memilih posisi tempat duduk. 

3. Penilaian 1. Penilaian adil dan setara 

serta dilakukan secara objektif 

Memberikan kesempatan yang 

sama kepada peserta didik dalam 

melakukan penilaian 

Tabel 1 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap yakni pengumpulan data, reduksi data, display data, dan membuat 

kesimpulan. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi secara teliti dan terinci 

terkait pembelajaran tematik responsif gender di sekolah dasar. Kemudian dilakukan reduksi data dengan merangkum 

dan memilih hal-hal pokok yang berasal dari data dan pengamatan yang diperoleh terkait pembelajaran tematik 

responsif gender di sekolah dasar. Penyajian data disajikann dalam bentuk teks yang bersifat naratif dengan sederhana 

agar mudah untuk dipahami. Tahap terakhir yakni membuat kesimpulan terhadap data-data terkait pembelajaran 

tematik responsif gender di sekolah dasar. Uji keabsahan data penelitian dilakukan dengan beberapa tahap yakni, 

memanfaatkan waktu penelitian dengan semaksimal mungkin, mengupayakan ketelitian dan ketekunan pada saat 

pengambilan data, serta berdiskusi dengan orang yang berkompeten terkait topik yang diteliti. 

Perumusan masalah penelitian 

Perancangan penelitian berupa 

penelitian kualitatif dengan metode 

studi kasus 

Pengumpulan 

data 

Pengolahan 

data 
Penyajian data Analisi data Laporan Penelitian 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil dari proses wawancara kepada guru kelas V dan observasi terhadap proses pembelajaran di kelas 

V yang disertai dengan dokumentasi, diperoleh temuan utama dalam penelitian yang berkaitan dengan pelaksanaan 

pembelajaran tematik responsif gender di SD Muhammadiyah 1 Candi Labschool Umsida. Temuan pertama berkaitan 

dengan standar isi dengan indikator pertama yakni integrasi gender dalam tujuan pembelajaran dan rencana 

pelaksanaan pembelajran. Pelaksanaan pembelajaran tematik responsif gender di SD Muhammadiyah 1 Candi 

Labschool Umsida dimulai dengan menetapkan tujuan pembelajaran yang responsif gender. Langkah yang dilakukan 

guru dalam merumuskan tujuan pembelajaran dengan mengidentifikasi materi yang mengandung isu-isu gender dan 

menyelaraskannya dengan karakteristik peserta didik laki-laki dan perempuan yang ditinjau dari aspek psikologi dan 

kesehatan peserta didik. Karakteristik peserta didik sangat beragam dan cenderung berbeda-beda, maka dari itu guru 

benar-benar harus dapat mengetahui setiap karekteristik peserta didik guna memberikan layanan pembelajaran yang 

tepat dan adil. Berdasarkan hal tersebut, guru dapat merancang materi dan metode pembelajaran responsif gender yang 

termuat didalam rencana pelaksanaan pembelajaran. Tujuan pembelajaran merupakan acuan bagi guru dalam 

membuat rencana pelaksanaan pembelajaran atau RPP. Pada Gambar 1 menunjukkan bahwa guru kelas V SD 

Muhammadiyah 1 Candi Labschool Umsida telah melakukan pengembangan perangkat pembelajaran berupa RPP 

dengan mengganti kata siswa yang memiliki makna untuk pelajar laki-laki menjadi kata “peserta didik”. Alasan 

perubahan kata tersebut dikarenakan hal tersebut mengandung unsur ketidakadilan bahwa tidak hanya pelajar laki-

laki saja yang belajar akan tetapi juga terdapat pelajar perempuan. 

 

 
Gambar 1. Rencana pelaksanaan pembelajaran 

 

Temuan kedua dalam penelitian ini berkaitan dengan indikator integrasi gender dalam bahan ajar. Materi 

pembelajaran yang dipelajari oleh peserta didik SD Muhammadiyah 1 Candi Labschool Umsida berasal dari bahan 

ajar lembar kerja peserta didik atau LKPD. Lembar kerja dibuat oleh guru dengan mempertimbangkan unsur 

kesetaraan gender didalamnya. Muatan materi dan gambar yang terdapat didalam LKPD sangat diperhatikan oleh guru 

guna menghindari adanya bias gender pada bahan ajar. Gambar 2 menunjukkan halaman sampul LKPD yang dibuat 

oleh guru menunjukkan aktivitas laki-laki dan perempuan yang sedang melakukan kegiatan yang sama. Selain itu, 

pada Gambar 3 menunjukkan contoh gambar dari materi seni budaya dan prakarya tentang tarian tradisional. Dalam 

lembar kerja tersebut, terdapat penari laki-laki dan perempuan. Disini guru ingin menunjukkan bahwa profesi atau 

kegiatan tari tidak hanya dapat dilakukan oleh salah satu jenis kelamin saja, akan tetapi laki-laki dan perempuan 

memiliki kesempatan yang sama dalam melakukan hal tersebut tanpa adanya dominasi oleh salah satu gender. 

Sebagian gambar yang terdapat dalam lembar kerja berasal dari dokumentasi kegiatan pembelajaran peserta didik. 

Harapan dengan adanya gambar tersebut peserta didik dapat dengan mudah dalam memahami materi dan mengerjakan 

soal yang ada di LKPD karena telah mendapatkan pengalaman pembelajaran secara langsung.  
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Gambar 2. Sampul Lembar kerja peserta didik 

 

 

Gambar 3. Contoh gambar responsif gender 

Temuan penelitian selanjutnya berkaitan dengan indikator metode dan model pembelajaran responsif gender. 

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru sangat memperhatikan kaidah kesetaraan dan keadilan gender. Guru 

memberikan kebebasan dalam menyampaikan pendapat dan memberikan kesempatan bertanya kepada seluruh peserta 

didik laki-laki dan perempuan maupun anak berkebutuhan khusus untuk mengungkapkan rasa ingin tahu mereka. Pada 

Gambar 4, guru menggunakan metode pembelajaran kooperatif atau berkelompok dalam proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran dilaksanakan secara berdampingan antara anak reguler dan berkebutuhan khusus untuk memberikan 

kesempatan yang sama. Guru memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk memilih ketua kelompok dan 

melakukan pembagian tugas secara mandiri dan adil.  Dalam proses pembelajaran kelompok, peserta didik didorong 

untuk lebih aktif dalam bekerja sama dan menyelesaikan tugas yang telah diberikan. Terkadang dalam proses 

pembelajaran, anak berkebutuhan khusus seringkali mengalami kesulitan dalam memahami materi dan mengerjakan 

tugasnya. Dengan adanya pembelajaran berkelompok yang menyatukan anak reguler dan berkebutuhan khusus ini, 

memberikan kesempatan untuk peserta didik reguler menjadi tutor sebaya bagi peserta didik berkebutuhan khusus 

atau pun teman lain yang mengalami kesulitan belajar. 

Pembelajaran tematik responsif gender juga terlihat dalam kegiatan pembelajaran mengolah makanan sehat. 

Melalui hidden kurikulum responsif gender, guru melakukan pengembangan dalam proses  pembelajaran dengan 

mengadakan kegiatan memasak. Seluruh peserta didik diminta untuk membawa bahan makanan secara acak untuk 

diolah menjadi makanan sehat di sekolah. Gambar 5 menunjukkan bahwa dalam kegiatan memasak, seluruh peserta 

didik laki-laki dan perempuan seluruhnya terlibat dan aktif dalam mengolah bahan makanan. Melalui pembelajaran 

ini guru ingin menunjukkan bahwa memasak adalah kegiatan yang menyenangkan dan tidak hanya dilakukan oleh 

perempuan saja, akan tetapi laki-laki juga dapat melakukan kegiatan tersebut.  Keterampilan yang didapat dalam 

kegiatan ini diantaranya peserta didik dapat memilih, mengolah, dan mengetahui fungsi makanan sehat bagi tubuh. 

 

 

 
Gambar 4. Pembelajaran kooperatif 

 
Gambar 5. Pembelajaran responsif gender mengolah 

makanan sehat 

 

Temuan penelitian selanjutnya berkaitan dengan indikator pengelolaan kelas responsif gender. Pengelolaan kelas 

yang dilakukan oleh guru juga terlihat dalam Gambar 6 menunjukkan posisi duduk peserta didik yang heterogen, 

dimana peserta didik laki-laki dan perempuan berdampingan dalam proses pembelajaran. Peserta didik diberikan 

kebebasan untuk memilih tempat duduk yang nyaman bagi mereka tanpa terkecuali anak berkebutuhan khusus. Dalam 

melakukan pengelolaan kelas guru membentuk sebuah struktural atau pengurus didalam kelas. Dikelas V ini guru 
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memberikan kesempatan kepada seluruh peserta didik untuk mencalonkan diri sebagai pengurus kelas. Peserta didik 

yang mencalonkan diri sebagai pengurus kelas menjalani serangkaian tes terkait tanggung jawab, kedisiplinan, kerja 

keras, kejujuran, dan kemampuan untuk mengayomi temannya. Pelaksanaan tes dilakukan selama satu minggu baik 

didalam maupun diluar proses pembelajaran. Peserta didik lainnya bertugas untuk memberikan penilaian terhadap 

kinerja para calon. Setelah masa tes selesai, guru mengajak peserta didik untuk bermusyawarah dalam menentukan 

pengurus kelas. Proses pemungutan suara dilakukan dengan cara voting. Hasil dari pemunggutan suara menentukan 

siapa yang layak menjadi pengurus kelas ditinjau dari tanggung jawab dan aspek lainnya. Gambar 7 menunjukkan 

bahwa menteri koordinator yang bertugas sebagai ketua kelas dijabat oleh peserta didik perempuan dan juga terlihat 

menteri keuangan dijabat oleh laki-laki. 

 

 
 

Gambar 6. Penataan tempat duduk responsif 

gender 

 

 

 
 

Gambar 7. Stuktur pengurus kelas V 

Penilaian yang dilakukan oleh guru kelas V SD Muhammadiyah 1 Candi Labschool Umsida bersifat adil dan 

objektif. Proses penilaian yang responsif gender dalam kegiatan pembelajaran dilakukan guru dengan memberikan 

kesempatan yang sama kepada seluruh peserta didik untuk bertanya dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

guru atau sesama teman sebagai nilai keaktifan. Penilaian juga dilakukan secara rutin pada akhir pembelajaran tematik 

atau pergantian tema. Seluruh peserta didik mendapat kesempatan yang sama untuk mengikuti proses penilaian. 

Apabila terdapat peserta didik yang berhalangan hadir saat penilaian, maka peserta didik tersebut akan mendapatkan 

kesempatan mengikuti penilaian dihari lain dengan soal yang sama dengan peserta didik lainnya. Soal yang dibuat 

oleh guru terdiri dari dua macam, yakni soal untuk anak reguler dan soal untuk anak berkebutuhan khusus. Perbedaan 

jenis soal tersebut disesuaikan dengan karakteristik dan kemampuan belajar peserta didik.  

 

Pembahasan 

Hasil analis penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran tematik responsif gender di SD Muhammadiyah 1 Candi 

Labschool Umsida telah dilakukan secara penuh. Guru memiliki peranan penting dalam mewujudkan pembelajaran 

responsif gender di sekolah [15], [32]. Pertama, guru sebagai pengelola pembelajaran berperan dalam merencanakan 

tujuan pembelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didik sampai pelaksanaan kegiatan evaluasi atau penilaian 

[33]. Tujuan pembelajaran berfungsi untuk menentukan apa yang bisa dilakukan oleh peserta didik setelah mengikuti 

proses pembelajaran disekolah. Tujuan pembelajaran yang baik adalah tujuan pembelajaran yang didalamnya tidak 

ada pengelompokan dan diskriminasi terhadap peserta didik laki-laki maupun perempuan [30]. Dalam menentukan 

tujuan pembelajaran guru harus memperhatikan karakteristik setiap peserta didik. Memahami karakteristik peserta 

didik merupakan salah satu indikator yang termuat dalam kompetensi pedagogi guru. Salah satu perbedaan 

karakteristik peserta didik dapat dilihat melalui gaya belajar dalam menerima dan memahami materi yang diberikan 

oleh guru di kelas [34] Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa karakteristik peserta 

didik sangat penting untuk untuk dijadikan acuan dalam menentukan metode pembelajaran agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai [35]. Tujuan pembelajaran yang responsif gender sangat berpengaruh terhadap isi pembelajaran yang 

responsif gender. Sehingga, guru dapat membuat materi dan memilih metode pembelajaran yang responsif gender 

didalam rencana pelaksanaan pembelajaran [36], [37]. 

Kedua, salah satu perangkat pembelajaran yang dibuat oleh guru adalah rencana pelaksanaan pembelajaran atau 

RPP. Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan gambaran awal dari proses pembelajaran dikelas yang dilakukan 

oleh guru [30]. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa masih terdapat RPP yang dibuat oleh guru menggunakan 

kata “siswa” yang ditujukan kepada pelajar laki-laki tanpa diikuti dengan kata “siswi” yang ditujukan kepada pelajar 

perempuan. Hal ini menunjukkan adanya indikasi ketidakadilan gender dalam pengembangan perangkat pembelajaran 

[38]. Rencana pelaksanaan pembelajaran dibuat oleh guru dengan mempertimbangkan banyak hal diantaranya 

pemilihan materi, model dan metode pembelajaran yang dapat mendorong partisipasi peserta didik laki-laki dan 
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perempuan.  Hal ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa RPP yang disusun oleh guru 

hendaknya disesuaikan dengan kondisi kelas dan kebutuhan belajar peserta didik [39]. Rencana pembelajaran harus 

dapat memastikan seluruh peserta didik dapat terlibat dalam seluruh kegiatan. Dalam penelitian ini, RPP yang telah 

dibuat oleh guru  bebas dari unsur bias gender. Penggunaan kata peserta didik didalam RPP yang mewakili partisipasi 

dari pelajar laki-laki maupun perempuan menunjukkan indikasi bahwa kesetaraan geder telah dijunjung tinggi di SD 

Muhammadiyah 1 Candi Labschool Umsida [38]. 

Ketiga, dalam mendukung pembelajaran tematik responsif gender, dibutuhkan sebuah bahan ajar yang terbebas 

dari  unsur bias gender. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa masih terdapat bias gender dalam bahan ajar 

tematik di sekolah dasar [2]. Salah satu bentuk dari bahan ajar adalah lembar kerja peserta didik. Lembar kerja peserta 

didik merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang sering digunakan di sekolah dasar [40]. Lembar kerja peserta 

didik hendaknya dibuat oleh guru secara langsung dengan menganalisis tujuan pembelajaran dan kebutuhan belajar 

peserta didik. Lembar kerja peserta didik memuat materi yang dapat dipelajari oleh peserta didik secara mandiri. 

Bahan ajar yang baik adalah bahan ajar yang dibuat oleh guru dengan mempertimbangkan kebutuhan belajar peserta 

didik. Bahan ajar yang dibuat tidak seharusnya menimbulkan kesenjangan gender [2], [24]. atau bahan ajar harus 

terbebas dari unsur bias gender agar tidak menimbulkan persepsi yang salah dalam diri peserta didik [24], [41]. 

Pengembangan bahan ajar di SD Muhammadiyah 1 Candi Labschool Umsida terlihat dengan adanya gambar atau 

ilustrasi yang responsif gender. Dengan adanya hal tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar yang dibuat oleh guru 

sudah berkualitas. Hal ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa bahan ajar merupakan 

instrumen yang sangat penting dalam menentukan kualitas pembelajaran di sekolah dasar [42]. 

Keempat, proses pembelajaran di sekolah tidak terlepas dari metode pembelajaran. Metode pembelajaran 

merupakan sebuah cara yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi pembelajaran [43]. Penggunaan 

metode pembelajaran yang tepat dapat mempermudah proses belajar mengajar di kelas dan dapat mempercepat 

pemahaman materi oleh peserta didik. Metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran harus disesuaikan 

dengan materi pembelajaran dan media pembelajaran agar peserta didik dapat terstimulus [44]. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran tematik responsif gender, guru SD Muhammadiyah 1 Candi menggunakan metode pembelajaran 

kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah suatu bentuk metode pembelajaran gotong royong yang lebih banyak 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling berkolaborasi dan menjalin kerja sama dengan temannya 

dalam menyelesaikan sebuah tugas atau permasalahan yang terstruktur tanpa memandang latar belakang masing-

masing[45], [46]. Peran guru dalam pembelajaran kooperatif salah satunya yakni sebagai fasilitator untuk memberikan 

pelayanan fasilitas dan menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman dan kondusif, agar peserta didik dapat belajar 

dengan maksimal [47]–[49]. Dengan pembelajaran ini peserta didik dapat saling bertukar informasi untuk menambah 

pengetahuan mereka. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif 

merupakan salah satu metode pembelajaran yang sangat efisien untuk meningkatkan hasil belajar dan rasa 

kekeluargaan peserta didik [3], [50], [51]. 

Kelima, pelaksanaan pembelajaran responsif gender dapat dilihat dari pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru. 

Pengelolaan kelas dapat berupa pengaturan posisi tempat duduk peserta didik. Kelas yang responsif gender adalah 

kelas yang didalmnya memberikan fasilitas dan kesempatan yang sama kepada peserta didik. Pengaturan tempat 

duduk peserta didik didalam kelas hendaknya sangat diperhatikan oleh guru. Pengaturan posisi duduk di SD 

Muhammadiyah 1 Candi Labschool Umsida  sudah mendukung kesetaraan gender dalam pembelajaran. Guru 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memilih tempat duduk yang nyaman bagi mereka, sehingga 

posisi tempat duduk pada barisan depan dan belakang tidak didominasi oleh salah satu gender [52], [53]. Hal ini 

diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa guru tidak boleh melakukan pengkotakan terhadap 

peserta didik berdasarkan kemampuan[3], [6]. Pembentukan struktur kelas dilakukan dengan memberikan kesempatan 

yang sama kepada seluruh peserta didik [54]. Guru sebagai fasilitator harus dapat memberikan fasilitas dan akses 

kepada seluruh peserta didik untuk menjadi seorang pemimpin [55]. Peserta didik laki-laki dan perempuan memiliki 

hak yang sama di sekolah. Kepemimpinan di dalam kelas tidak boleh dibatasi oleh perspektif gender yang harus 

didominasi oleh laki-laki saja, namun perempuan juga memiliki kesempatan untuk menjadi seorang pemimpin [56]. 

Pada dasarnya setiap manusia adalah seorang pemimpin. Dalam perspektif islam tujuan penciptaan manusia yaitu 

untuk menjadi seorang pemimpin dimuka bumi yang dimulai dari memimpin dirinya sendiri menuju kearah kebaikan 

[57], [58]. Maka dari itu pemilihan pengurus kelas didasarkan pada kinerja dan kemampuan yang ada dalam diri 

peserta didik dalam mengengemban tugas dan amanah[59], [60]. 

Keenam, pelaksanaan evaluasi dilaksanakan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi 

yang telah dipelajari, sekaligus memberikan gambaran tentang kesulitan belajar peserta didik [61], [62]. Pelaksanaan 

penilaian harus dilakukan secara adil. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa guru membuat dua jenis soal yang 

berbeda berdasarkan kemampuan dan karakteristik peserta didik. Hal ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya bahwa 

penilaian harus dilakukan secara adil dan tidak munguntungkan atau merugikan peserta didik ditinjau dari latar 

belakang ekonomi, sosial, agama, budaya dan gender [29], [63].  
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Penelitian ini menghasilkan temuan terbaru dibandingkan dengan penelitian sebelumnya terkait pelaksanaan 

pembelajaran tematik responsif gender di sekolah dasar. Penelitian sebelumnya belum sepenuhnya membahas terkait 

pelaksanaan pembelajaran responsif gender yang dilakukan oleh guru didalam pembelajaran tematik. Implikasi dari 

penelitian ini yaitu diharapkan dapat membantu guru dalam merancang kegiatan pembelajaran dan membuat 

perangkat pembelajaran tematik yang responsif gender di sekolah dasar. Pelaksanaan pembelajaran tematik responsif 

gender di sekolah dasar sengat relatif mudah untuk diimplementasikan oleh seluruh guru di setiap sekolah. Melalui 

pembelajaran yang responsif gender guru dapat memastikan seluruh peserta didik memperoleh hak dan kesempatan 

belajar yang sama di sekolah. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi dan contoh 

penerapan pelaksanaan pembelajaran tematik responsif gender yang ada di sekolah dasar. 

 

IV. SIMPULAN 

Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam pelaksanaan pembelajaran tematik responsif gender di sekolah 

dasar. Pembelajaran tematik responsif gender di sekolah dasar dilaksanakan dengan menentukan tujuan pembelajaran, 

membuat perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksanaan pembelajaran dan bahan ajar yang terbebas dari unsur 

bias gender serta melakukan penilaian yang adil dan objektif. Pengelolaan kelas dilakukan dengan memberikan 

fasilitas yang sama kepada peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga tidak menguntungkan atau merugikan 

salah satu gender. 
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